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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Pada Penelitian ini penulis berfokus pada objek yang terdapat di PT. Isuzu

Astra_Metemindenesia pada are Sub assy air tank yaitu Valve air dryer. Valve air

sendiri_merupakan salahsatu system péngereman pada truk yang berfungsi
A0al penyaring udara. Paea_perancan air tank sendiri belum terdapat

SOPnya dikarenakan baru mengalami m

sisi dari Euro 2 ke Euro 4 yang
baru berjalan beberapa bulan. Oleh karenasitu perlu adanya SOP baru untuk

merancang Valve air tank tersebut supaya mencegah terjadinya kecelakaan kerja

seperti terjepit.

2 Prosedur Penelitia "
chart prosedur pen¢ i of;
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Identifikasi Masalah : N G
Merumuskan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat
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Studi Pustaka Studi Literatur
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Pengumupulan data :
1. Data Sekunder
2. Data Primer

Pengolahan data :
1. Identifikasi bahaya dengan
metode HIRA
2. Pembuatan SOP pada proses
perakitan Valve air dryer

Hasil dan
Pembahasan

Selesai

Gambar 3.1 Flowchart prosedur penelitian
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Tahapan Penelitian

Pada tahap ini meliputi implementasi dan identifikasi sistem perusahaan.
Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan perusahaan.
Identifikasi dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan penyebaran

kuisioner kepada pihak internal perusahaan. Pada tahap ini, studi literatur

dig an sebagal landasan teori untuk pemecahan masalah dan studi lapangan

Iig an sebaga plikasi terhadap k ngan.

Studi Pustaka

Pada tahap ini, penulis memahami referensi atau jurnal terkait dengan bahan
dan metode yang digunakan pada topik teﬂebut. Dimana studi pustaka berupa

jurnal atau buku karya .ilmiah yang. dapat| mendukung._penerapan metode yang

igunakan. S —

Studi Lapangan

Pada tahap ini, pe n mengumpulkan data
darikobservasi dan penye

C.
Pada Sual, I gaenelitian, pertanyaan yang

berkaitan dénganmetode m menetapkan
tujuan penel [ RA AH i tempat kerja.

Sehingga penelit emberikan solusi untuk meminimalisasi atau

menyelesasikan permasalaban:

3.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan di P Astra Motor-Indonesia. Dalam
penelitian ini, digunakan data sekunder dan da dapatkan
informasi yang diperlukan.
Data primer diperoleh dari kuisioner dan wawancara dari beberapa karyawan.
Adapun data primer, yaitu :
1. Datatemuan potensi bahaya (hazard) pada perancangan Valve Air dryer di area

Sub assy air tank.
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2. Wawancara dan pengisian kuisioner dilakukan secara langsung dengan
karyawan.
Data sekunder diperoleh dari data perusahaan. Adapun data sekunder yaitu :
1. Informasi terkait proses produksi, informasi tentang K3 berupa data riwayat
perusahaan beberapa bulan, riwayat perusahaan, dan informasi terkait
perusahaan lainnya.

erja periode April — Agustus 2022.

Populasi Dan Sampe
4.1 Populasi

Populasi adalah subjek dari keseluruhan penelitian. Populasi pada PT Isuzu

Astra Motor Indonesia di departemen TCF

$ERIES ini sebanyak 33 orang.

3.4.2  Sampel
Dalam penelitian lam r Indonesia
yak 5 orang. Meto ng pel ini adalah

ode Risk Assesment OF is

Metodologi penelitian adalah langka™@ngkah yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpUlkan (Kki]A rthGykan masalah.
0 h

Metodologi penelitian Jjuan untuk memudahkan penentuan langkah-langkah

pQi Pe

yang akan diteliti. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan penelitian
ini berfokus pada risiko elakaan kerja di PT. Isuzu Astra Motor IndongSia

menggunakan metodologi Penilaian,Risike Assesment) dan HOR (House Of
Risk).
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3.5.1 Diagram Fishbone

Diagram fishbone dikenal sebagai diagram Ishikawa. Menyebut diagram ini
diagram Ishikawa karena Dr. Kaoru Ishikawa pada tahun 1960-an. Diagram
fishbone adalah alat visual untuk mengidentifikasi, menyelidiki, dan secara grafis
mewakili semua penyebab masalah. Konsep dasar diagram fishbone adalah
menempatkan masalah utama di sisi kanan diagram atau di kepala tulang ikan. Sirip

dan_dusinya*digambarkan sebagai penyebab masalah. Kategori penyebab masalah
g seringgdijadikan awal mula-adalah material, mesin, manusia, metode. Diagram
ang ikan ini dapat diperluassmenjadi dlebab akibat (Tripariyanto, 2020)
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Gambar 3.2 Diagram Fishbone

(TripariyaM
3.5.2 Metode Penilaian Risiko

Penilaian risko (Risk Assessment) adalah proses evaluasi untuk
mengidentifikasi potensi bahaya. Tujuan dari risk assessment adalah untuk
mengendalikan risiko proses, operasional atau aktivitas praktis pada tingkat yang
dapat diterima. Penilaian dalam risk assessment yaitu Likelihood (L) dan Severity

(S) atau Consequence (C). Likelihood menunjukkan kemungkinan terjadinya
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kecelakaan, sedangkan Severity atau Consequence menunjukkan seberapa parah
dampak kecelakaan tersebut. Nilai dari Likelihood dan Seerity digunakan untuk
menentukan Risk Rating atau Risk Level (Albar et al., 2022). Pada tahapan penilian
risiko menurut supriyadi, et al., 2015 terdapat dua tahap yaitu :

1. Menganalisi Risiko (Risk Annalysis)

2. Mengevaluasi Risiko (Risk Evaluation)

istem keamanan yang ada. Kriteria Likelihood adalah frekuensi berdasarkan
perhitungan kuantitatif, data, atau catatan pergsahaan untuk periode tertentu. Salah
satu definisi estimator titik adalah meto
ikelihood mendasarkan ﬁ]pul_ a . Metode-ini-dapat digunakan
uk mengestimasi par r(li : pabilitas data

el. Metode maksi ikel gga digunakan oleh

ng sekali (certain),
ang (rare). Dengan
AVN(én risiko yang

Tingkat Uraia Contoh Rinci

1 Jarang Terjadi adi dalam keadaan tertentu

2 Sering Terjadi tetapi kemungkungkinannya keci
3 Dapat Terjadi pitidak sering

4 Sering Terjadi

5 Nyaris Sering Terjadi

Sumber : Albar et al. 2022
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Tabel 3.2 Kriteria Likelihood 2
Tingkat Uraian Contoh Rinci

1 Tidak Signifikan Kejadian tld_ak mengakibatkan kerugian ataupun cedera
pada manusia

mengakibatkan cedera ringan, kerugian kecil, dan tidak

2 Kecil berdampak serius

3 Sedan terluka parah dan dirawat di rumah sakit, tidak ada cacat
g tetap, kerugian finansial sedang

Menyebabkan cedera serius dan cacat permanen serta
kerugian flnan5| yang signifikan dan mengakibatkan

Bencana

Sumber : Albar et al. 2022

5.4 Risk Matrix
Risk Matrix digu

nsi bahaya.
rna risk matrix dap

atau tingkat
jukkan risiko tinggi,

ukkan risiko rendah.

3. Risiko tinggi (orang
4. Risiko ekstrim (merah) =

Kemungkinan

Sering Terjadi
Jarang Terjadi
Sumber : Albar et al. 2022

Tidak Signifikan
5
Nyaris Sering Terjadi 5 S
Sering Terjadi 4 S
Dapat Terjadi 3
2
1




34

Tabel 3.3 Risk Matrix 2
Tingkat Risiko

E

T

S Sedang (Moderate

R *

Sumber : Albar et al. 2022
Dan unuk menemukan hasil dari tingkat risiko dari bahaya yang telah di identifikasi

adalah

= Likelihoad X Consequnces (3.1)

R = Tingkat risiko
L = Kemungkinan ﬂ
C = Dampak

use of Quality

e and Effect Analysis

Ofr
ew
1OR 3

5.5 Metode HOR (H

. HOR adalah sebual

\1 Quality Functio
b\ :

ujuan penggunaa ikasi-risiko_yang ada atau

yang in terjadl 0a K—m ntaka . risiko yang
memung 3
N KARAWANG
1. HOR tahap

HOR 1 adalahiftahap k mengidentifikasi risiko yang akan dikelola.
Sebelum melakukan HOR"diperfukan,informasi seperti kejadian risiko, penyepab
risiko, probabilitas kejadian ri dampa jadian risiko, dan hubungangantara

kejadian risiko dan penyebab risiko. b orma

. Risk Agent .
Risk Events Al A2 A3 Ad A5 Si
El RI1 R12 RI3 Sl

E2 R21 R22 S2

E3 R31 S3

E4 sS4

ES S5

Qj ol 02 03 04 035 06

ARPj ARP1 ARP2 ARP3 ARP4 ARPS ARP6
Pj Pl P2 P3 P4 P5 P6

Gambar 3.3 HOR tahap 1
(Magdalena, 2019)
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Keterangan :

Al, A2, A3,...Ax = Penyebab risiko

El, E2, E3, ... Ey = Kejadian risiko

0Ol1, 02, 03, ... Ox = Probabilitas kejadian risiko

R11, R21, R33, ... Rxy = Hubungan antara penyebab risiko dan kejadian risiko
S1, S2, S3, ... Sy = Dampak kejadian risiko

ARP ARPx = Aggregate Risk Priority

kejadian risiko, kemudian
penyebab risiko dalam skala (0, 1,
3, 9). Menentukan nilai ARP dengan rumus:ﬂ

ARPy =0y > X SxRxY (3.3)
Oy = Nilai Oeeurance ==
Sx = Nilai S
Rxy =Nilaih
nilai ARP dite enentukan penyebab

kesulitan dan efekti

paan tindakan mitigasi risiko. Berikut HOR t?p
2

To be treated risk Preventive Action (P Ak) Aggregate Risk
agent (Aj) PA1l PA2 PA3 PA4 PAS  Potential (ARPj)
Al Ell E12 E13 ARPI1
A2 E21 E22 ARP2
A3 E31 ARP3
A4 ARP4
AS Ejk ARPS
Total effectiveness of actlon TE1 TE2 TE3 TE4
-k
Degree of difficulty D1 D2 D3 D4
performing action -k
Effectiveness to difficulty ETDI1 ETD2 ETD3 ETD4
ratio
Rank priority R1 R2 R3 R4

Gambar 3.4 HOR tahap 2
(Magdalena, 2019)
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Keterangan :

Al, A2, A3, ... Ax = Penyebab risiko yang terpilih dari HOR 1

PA1, PA2, PA3, ... PAy = Tindakan mitigasi yang diusulkan

El1, E12, E21, .... Exy = Hubungan antara tindakan mitigasi dan penyebab risiko
ARP1, ARP2, ARP3, ... ARPx = Aggregate Risk Priority

TE 2 S = Tingkat efektivitas aksi mitigasi

D2..D Py = Tingkat Kesulitan penergpan aksi mitigasi

b

D1, ETD2, ... ETDy ="Fingkat efektivitas” dibagi dengan tingkat kesulitan

penerapan
R1, R2, R3, ... Ry = Peringkat ETD siurutkag] dari yang paling tinggi

Tahapan pengolahan langkah penger, { HOR 2 dimulai dengan pemilihan

Siko pada skala

er
I i 3 n diusulkan.
Si

ykat kesulitan dalam

peberapa alasan risiko n ARP-=tertil
baikan yang dapat im
Jentifikasi hubungan s u
ional (0, 1, 3,

sul
asi aksi mitigasi-pada-s 1-5. semakin lebih baik

esulitannya lebin TITOYMs&gitdian menghitupgeErCTISIensi total dengan

\GKARAWANG -

Exy yx= NilaFhubungamantara aksi mitigasi dan Risk Agent

dengan
Px =
A0 NITe

dilanjutkan dengan meng D dengan Rumus :

ETD = TEXD 3)
TE = Nilai efektivitas
D = Derajat Kesulitan
Hasil dari pembagian tersebut kemudian diurutkan mulai dari ETD tertinggi,

sebagai prioritas perlakuan tindakan mitigasi.






